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Abstract


Good decisions can be generated by the leadership at every level of management at the Department of Agriculture and khsusnya Peternakan Kabupaten Ketapang, if the available information that is efficient, precise and direct. How does an information presented to the leaders of it depends on the good and bad sisitem management information from the company. In the selection of the proposed decision, the management at the Department of Agriculture and Veterinary Office diferenssial Ketapang require accounting information as one important basis for determining the selection decision. Diferrensial accounting information is incorporated into a model of decision making in the form of assessment methods to allow the management of the Department of Agriculture and Livestock of Ketapang choose keputusanterbaik. Based on the above, and considering the importance of management accounting information systems at the Department of Agriculture and Livestock of Ketapang in decision making. Based on the background of the issues outlined above, it can be the problem as follows if the Department of Agriculture and Livestock of Ketapang been using management accounting information as a basis for decision making? How is the effectiveness of management accounting information in decision making at the Department of Agriculture and Livestock of Ketapang?From other research goal should be concluded that the management accounting information in decision making at the District Agricultural Office Ketapang very effectively used to assist management in decision-making among the existing alternatives. This can be seen by the following reasons: Ketapang District Agriculture Office is fully aware of the importance of management accounting reports that will help the decision, whether long-term decisions, short-term, routine decisions or for the purpose of internal control. Ketapang District Agriculture Office in making investment decisions with regard to budget management and accountability are the differential management accounting information.
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A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini informasi meru-pakan suatu komponen yang sangat penting bagi suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta karena kunci sukses organisasi sangat ter-gantung pada ketepatan keputusan yang diambil manajerial berdasarkan informasi yang tersedia pada peru-sahaan yang bersangkutan. Informasi akuntansi dibutuhkan oleh manajemen dari berbagai jenjang organsiasi untuk menyusun rencana kegiatan peru-sahaan dimasa yang akan datang. Informasi akuntansi manajemen sangat bermanfaat bagi manajemen terutama pada tahap penganalisaan konsekuensi tiap alternative tindakan yang digu-nakan dalam pengambilan keputusan, sehingga memungkinkan memilih alternative yang terbaik diantara alter-natif tindakan yang dipertimbangkan. 

Salah satu fungsi penting manajemen adalah perencanaan.Dalam perencanaan, mereka dihadapkan pada pengambilan keputusan yang me-nyangkut pemilihan berbagai macam alternatif. Untuk memutuskan alter-natif yang harus dipilih, mereka menghadapi ketidakpastian. Oleh karena itu, manajemen memerlukan informasi yang dapat mengurangi ketidakpastian yang mereka hadapi, sehingga memungkinkan mereka menentukan pilihan dengan baik atau memperkecil kemungkinan kesalahan yang diakibatkan kesalahan informasi yang diterima manajemen dalam pengambilan keputusan. Salah satu informasi yang penting yang diper-lukan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam kegiatan operasional perusahaan terutama aspek peren-canaan dan pengendalian adalah infor-masi akuntansi manajemen.

Semakin berkembangnya orga-nisasi pemerintahan tentu membawa perubahan-perubahan, seperti berta-mbah pelayanan yang ditawarkan pada masyarakat, bertambahnya pegawai dan bertambahnya dana yang diper-lukan untuk memenuhi biaya ope-rasional organisasi. Sehingga dengan waktu, tenaga dan pikiran yang terbatas tidaklah memungkinkan akuntansi kepemerintahan/publik dapat menjalankan dan mengawasi aktivitas kegiatannya sendiri. Sebagai gantinya pimpinan mendelegasikan sebagaian tugasnya kepada bawahan.
Sebagai akibat dari perubahan, yaitu dari sistem informasi yang didasarkan pada pengamatan dan pelaksanaan sendiri aktivitas ke sistem yang didasarkan atas laporan-laporan dari bawahannya, atau dengan kata lain telah terjadi evaluasi diri sistem informasi yang informal kepada sistim informasi yang formal. Semakin besarnya kebutuhan dan informasi formal membawa konsekuensi perlu-nya setiap organisasi pemerintaha untuk selalu berupaya mengem-bangkan sisitem informasi yang dimilikinya sehingga memungkinkan informasi yang cepat, tepat dan akurat dapat dihasilkan, yang merupakan masukan yang sangat berharga bagi pimpinan untuk mengelolanya. 

Keputusan yang baik dapat dihasilkan oleh pimpinan pada setiap tingkat manajemen khsusnya pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabu-paten Ketapang, apabila tersedia informasi yang efisien, tepat dan langsung. Bagaimana suatu informasi yang disajikan bagi para pimpinan itu tergantung pada baik buruknya sisitem informasi manajemen dari perusahaan tersebut.

Dalam organisai kepemerinta-han, pimpinan bukan hanya menerima informasi tetapi juga pemberi infor-masi, yaitu dalam bentuk perintah, petunjuk dan nasehat. Bagaimana informasi itu sampai pada pimpinan, diolah menjadi suatu keputusan dan dikirimkan pada orang yang ada di dalam organisasi kepemerintahan serta terakhir bagaimana umpan balik dari keputusan itu diterima. Semua ini dapat dikatakan sebagai sistem informasi. 
Dalam pemilihan usulan kepu-tusan, maka manajemen pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang memerlukan informasi akuntansi diferenssial sebagai salah satu dasar penting untuk menentukan pilihan keputusan. Informasi akuntasi diferrensial tersebut dimasukkan ke dalam suatu model pengambilan keputusan yang berupa metode penilaian untuk memungkinkan manajemen pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang memilih keputusanterbaik.

Berdasarkan uraian di atas, serta mengingat akan pentingnya sistim informasi akuntansi manajemen pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang dalam pengam-bilan keputusan sesuai dengan perkembangan zaman, maka penulis merasa tertarik untuk membahas lebih lanjut dalam bentuk skripsi judul “Penerapan Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang”.
B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat yang menjadi masalah sebagai berikut :

1. Apakah Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang telah menggunakan informasi akuntansi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan ?
2. Bagaimanakah efektivitas penggu-naan informasi akuntansi mana-jemen dalam pengambilan kepu-tusan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang ?
C. Batasan Masalah  

Informasi akuntansi dapat digunakan untuk pengambilan keputu-san manajemen pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang, maka penulisan akan dibatasi pada penerapan informasi akuntansi differensial dalam pengambilan keputusan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang.

D. Tujuan Penelitian   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan informasi akuntansi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan dan  untuk menganalisis efektivitas penggunaan informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang.
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan masukan bagi penulis untuk menambah pengeta-huan khususnya mengenai peranan dan fungsi internal auditor. 

2. Bahan masukan bagi Dinas Perta-nian dan Peternakan Kabupaten Ketapang sebagai alternatif yang dapat membantu dalam mengatasi permasalahan mengenai internal audit. 
3. Bahan masukan bagi penulis lain dalam melakukan penelitian sejenis, sehingga penelitian yang dilakukan dapat lebih baik dari yang sudah ada.

F. Kerangka Teori
1. Pengertian Informasi Akun-tansi Manajemen   
Pada dasarnya informasi akuntansi manajemen adalah suatu sistem yang berperan serta membantu akuntansi di dalam melaksanakan transformasi data menjadi informasi, yang mana informasi tersebut berguna sebagai bahan bagi manajemen untuk pengambilan keputusan. Sebelum membahas pengertian informasi mana-jemen lebih lanjut terlebih dahulu dibahas pengertian informasi dan akuntansi manajemen. 

Bodnar dan Hopwood diterje-mahkan oleh Amir Abadi Yusuf dan Rudi M. Tambunan (2001:1) menyatakan Informasi adalah “data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengam-bil keputusan yang tepat”. 
Hubungan data dengan infor-masi sangat erat. Data diibaratkan sebagai bahan baku yang telah menga-lami proses transformasi sehingga keluarannya menjadi barang jadi. Hubungan data dengan informasi dapat digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 1
Hubungan Data dan Informasi
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Sumber : Baridwan (2000 : 4)
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data yang telah dikumpulkan oleh sistem pengolahan. Hasil tersebut adalah informasi dan informasi inilah yang nantinya dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Setelah data ditransformasikan menjadi informasi maka informasi tersebut dapat digu-nakan sebagai dasar bagi pengambilan keputusan. 
 Menurut Arens dan Lobbecke (2003:3): “akuntansi merupakan proses pencatatan, pengelompokkan dan pengikhtisaran kejadian-kejadian eko-nomi dalam bentuk yang teratur dan logis dan tujuan menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan”. 
Akuntansi manajemen dapat dipandang dari dua sudut pandang yaitu akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe informasi. Akuntansi manajemen adalah informasi keuangan yang merupakan keluaran yang dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen, yang dimanfaatkan terutama oleh pemakai intern organisasi. Menurut Ahmad (2000:4) :“akuntansi manajemen adalah penerapan teknik-teknik dan konsep yang tepat dalam pengelolaan data ekonomi historical yang diproyeksikan dari suatu satuan usaha untuk membantu manajemen dalam penyususnan rencana untuk tujuan-tujuan ekonomi yang rasional dan dalam membuat keputusan-keputusan rasional dengan suatu pandangan kearah pencapaian tujuan tersebut”. 
Dari defenisi di atas, dapat dibuat suatu gambaran mengenai proses akuntansi manejemen hingga menjadi informasi yang dapat digunakan seorang manajer sebagai berikut :  
a. Mengidentikasi 
    Identifikasi merupakan seleksi yang dilakukan terhadap transaksi dan kejadian-kejadian ekonomi lainnya yang terjadi di perusahaan dalam rangka pelaksanaan operasinya. Supaya dapat dilakukan tindakan akuntansi yang tepat yaitu bagai-mana pencatatan dan pengkla-sifikasiannya dalam pembukuan perusahaan.
b. Pengumpulan 

    Transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian ekonomi lainnya yang telah diidentifikasikan pada tahap sebelumnya akan dikumpulkan dan selanjutnya akan dicatat dan diklasifikasikan secara konsisten.  

c. Pengukuran 

     Pengukuran merupakan tindakan yang dilakukan untuk memban-dingkan transaksi dan kejadian-kejadian ekonomi yang telah diproyeksikan akan terjadi dengan transaksi-transaksi dan kejadian ekonomi yang terjadi sesungguhnya  
d. Akumulasi 

Akumulasi merupakan pengelom-pokkan transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian ekonomi pada tahap sebelumnya telah dikum-pulkan, selanjutnya akan dijadikan berupa laporan akuntansi keuangan secara konsisten. 

e. Analisa 

Dari hasil perbandingan di atas akan dapat dinilai tingkat keber-hasilan yang dicapai perusahaan, misalnya kalau terjadi perbedaan yang menyolok antara budget dengan actual maka akan dianalisa apa yang menyebabkan perbedaan tersebut sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi. 

f. Penyajian dan Interpretasi 

Penyajian dan interpretasi merupakan koordinasi data akun-tansi dan perencanaan untuk menyediakan informasi yang akan disajikan secara logis kepada pimpinan perusahaan untuk digu-nakan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

g. Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses pelaporan kejadian-kejadian ekonomi yang sudah diikhtisarkan, baik kepada pihak eksternal maupun pihak internal. Untuk pihak eksternal, informasi akuntansi yang disajikan berupa laporan akuntansi keuangan yang terdiri dari daftar neraca, laporan laba rugi, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan kepada eksternal harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sedangkan infor-masi yang disajikan pihak internal tidak hanya terbatas kepada laporan keuangan pokok saja tetapi juga informasi internal lainnya yang terjadi selama proses pelaksanaan operasi, misalnya : laporan analisa laba kotor, laporan analisa penjualan produk, laporan penen-tuan Break Event Point (BEP). Agar dapat dipahami apa yang dimaksud dengan informasi akuntansi manajemen, maka penulis mengutip beberapa defenisi berikut : “informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan oleh manajemen. Informasi akuntansi terutama berhubungan dengan data keuangan dari suatu perusahaan. 
Menurut Nugroho Widjayanto (2001:4) : “sistem informasi akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan peralatan termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi tenaga pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasikan secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan manajemen”. Hansen dan Mowen (2004:4) :“sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang menghasilkan keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu manajemen”. 

Sistem informasi juga berperan sebagai pengaman harta kekayaan perusahaan. Dengan adanya unsur-unsur pengendalian atau pengecekan dalam sistem akuntansi, berbagai kekurangan penyimpangan dan kesa-lahan dapat dihindarkan atau dilacak sehingga dapat diperbaiki, sedangkan informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah dan mengevaluasi kinerja (informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan digunakan dalam semua lingkup mana-jemen, meliputi perencanaan, pengen-dalian, dan pengambilan keputusan selain itu kebutuhan akan informasi tidak terbatas hanya pada organisasi manufaktur, namun digunakan pada semua organisasi, termasuk dagang dan jasa.
2. Jenis-Jenis Informasi Akuntansi Manajemen 

Baridwan (2001:11) mengata-kan jenis dari informasi akuntansi manajemen adalah sebagai berikut : 

a. Informasi akuntansi penuh (Full Cost Accounting Information) 

b. Informasi akuntansi differensial (Differential Accounting Information) 
c. Informasi akuntansi pertanggung-jawaban (Responsilbility Accoun-ting Information).
Pembahasan informasi akun-tansi penuh selalu bersangkutan dengan objek informasi (Information object atau information objective). Objek informasi dapat berupa produk, keluarga produk, aktivitas, depar-temen, divisi atau perusahaan sebagai keseluruhan. Informasi akuntansi penuh adalah seluruh aktiva, seluruh pendapatan yang diperoleh atau seluruh sumber yang dikorbankan suatu objek informasi. 
Informasi akuntansi differen-sial merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan alternatif. Informasi akuntansi differensial merupakan taksiran perbedaan aktiva, pendapatan dan biaya dalam alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan alternatif tin-dakan yang lain. Informasi akuntansi differensial mempunyai dua unsur pokok merupakan informasi yang akan datang dan berbeda di antara alternatif yang dihadapi oleh pengambil ke-putusan. Informasi ini diperlukan oleh manajemen untuk pengambilan kepu-tusan mengenai pemilihan alternatif tindakan yang terbaik di antara alternatif yang tersedia.
Informasi akuntansi pertang-gungjawaban merupakan keluaran sitem akuntansi pertanggungjawaban. Konsep informasi akuntansi pertang-gungjawaban telah mengalami per-kembangan dengan metode pengen-dalian biaya yang digunakan dalam perusahaan. Dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban tradisional, infor-masi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, penda-patan dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Dalam activity based responsilibility accounting system, informasi akuntansi pertanggungjawaban adalah informasi aktiva, pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan aktivitas-aktivitas penambah dan bukan penambah nilai. 
G.  Metodologi Penelitian
1. Lokasi, Objek, dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang.  Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan Infor-masi akuntansi manajemen dalam pengambilan keputusan Pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. Penelitian ini penulis rencanakan mulai dari bulan Agustus 2021 sampai bulan September 2021.
2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung yang terdiri atas struktur organisasi, laporan keuangan dan lain-lain. 

b. Data Sekunder, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung, melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain).

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data primer maupun data sekunder, penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan cara : 

a. Wawancara, yaitu dengan mengada-kan tanya jawab secara langsung dengan pihak berwenang di Dinas Pertanian dan Peternakan Kabu-paten Ketapang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang antara lain meliputi laporan keuangan.
c. Studi Dokumentasi, meneliti bahan-bahan tulisan perusahaan seperti profil atau sejarah singkat dan gambaran umum kegiatan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupa-ten Ketapang. 

4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif berupa informasi akuntansi manaje-men. Dengan metode ini data dikumpulkan, disusun, dan dianalisa sehingga memberikan keterangan yang jelas dan lengkap guna memecahkan masalah yang diteliti dan diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai objek yang diteliti. 
F.  Hasil Penelitian
 1. Informasi Akuntansi Manajemen  

     Yang Diterapkan

Informasi akuntansi manaje-men memberikan manfaat bagi akuntansi atas segala kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang sehingga memberikan kemudahan-kemudahan dalam pengawasan. Oleh karena itu umpan balik akan cepat diterima dan pimpinan dapat segera mengambil keputusan dengan tepat, praktis dan rasional sehingga pelak-sanaan keputusan-keputusan akan lebih efisien dan efektif. 
Akuntansi manajemen merupa-kan salah satu tipe informasi kuantitatif yang menggunakan uang sebagai satuan ukuran, yang digunakan untuk membantu menajamen dalam pelaksanaan pengelolaan sebuah orga-nisasi. Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan oleh manajemen dari berbagai jenjang orgnisasi untuk menyusun rencana kegiatan di masa yang akan datang. Informasi akuntansi manajemen sangat bermanfaat bagi manajemen terutama tahap analisa konsekuensi tiap alternative tindakan yang digunakan dalam pengambilan keputusan, sehingga memungkinkan memilih alternative yang terbaik diantara alternative tindakan yang dipertimbangkan. 
Pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang arus akuntansi manajemen disalurkan berdasarkan berdasarkan jenjang menurut struktur organisasi dari atasan kebawahan. Akuntansi manajemen diperlukan oleh tiap-tiap bagain yang terlibat di dalam struktur organisasi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. Dari berbagai bagian menerima informasi dari atasannya yang bertanggung jawab terhadapnya. Kebutuhan akan infor-masi oleh tiap-tiap bagian berbeda-beda akan tetapi mempunyai tujuan yang sama dan paling berhubungan satu dengan yang lainnya untuk memajukan Dinas Pertanian dan Peter-nakan Kabupaten Ketapang. Sukses tidaknya suatu organisasi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang di dalam mencapai tujuannya sangat tergantung pada kemampuan pimpinan dalamhal ini  dalam mengambil keputusan yang tepat, cepat dan relevan.
Akuntansi manajemen yang diterapkan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang adalah sebagai : 

a. Penyedia informasi untuk pemeca-han masalah (problem solving) yang timbul dalam Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. 

b. Proses pengolahan data untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan untuk pengambilan keputusan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. 

c. Pengolahan informasi keuangan untuk memenuhi keperluan manaje-men pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang dalam melaksanakan fungsi peren-canaan dan pengendalian. 

d. Penyedia informasi dasar untuk mengalokasikan sumber daya pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang untuk menge-lola pada berbagai aktivitas yang direncanakan. Selain itu berperan sebagai umpan balik kepada pimpinan mengenai pelaksanaan rencana aktivitas yang disusun. 

e. Pencatat Skor (skor keeping) dalam aktivitas para kepala bagian untuk merencanakan aktivitas dan pengendalian pelaksana rencana aktivitasnya berdasarkan anggaran dan biaya yang telah ditetapkan. Disamping pencatat skor juga berperan untuk mengkomunika-sikan skor kepada pimpinan yang bersangkutan untuk memungkinkan manajemen mengevaluasi pelaksa-naan rencana yang telah disusun. 
f. Penarik perhatian, jika pimpinan telah mengandalkan informasi yang dihasilkan oleh bagian keuangan, maka mereka akan selalu meng-gunakannya dalam setiap pengam-bilan keputusan pemecahan masa-lah yang akan mereka lakukan. 

G. Langkah-Langkah Dalam Pengambilan Keputusan 

Dalam pengambilan keputusan pimpinan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang menghadapi banyak hal mengenai ketidakpastian. Oleh karena itu, manajemen Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang memerlukan informasi yang berguna yang dapat mengurangi ketidakpastian yang dihadapinya sehingga dapat memperkecil kemungkinan kesalahan yang diakibatkan kesalahan informasi yang diterima manajemen dalam pengambilan keputusan. Salah satu informasi penting yang diperlukan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam kegiatan operasional Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang terutama aspek perencanaan dan pengendalian adalah informasi akuntansi manajemen. 
Pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang pengambilan keputusan merupakan suatu masalah yang sering dihadapi oleh pimpinan. Sebagian keputusan sifatnya rutin sehingga frekuensi pembuatan keputusan tinggi, namun hanya membawa konsekuensi yang kecil. Oleh karena itu keputusan jenis ini biasanya hanya memperoleh perhatian kecil, memerlukan informasi sederhana dan memerlukan analisis sederhana. 
Namun ada juga keputusan pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang yang sifatnya khusus (tidak rutin) dan frekuensinya jarang, namun memberi konsekuensi dan dana yang besar bagi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. Keputusan yang tidak rutin tersebut memerlukan informasi dan analisis yang sifatnya kompleks agar dapat membuat keputusan yang tepat. Dalam hal ini pihak manajemen harus mengetahui dengan baik masalah yang dihadapi, serta mengidentifikasinya dengan jelas sehingga dapat mengefisienkan biaya dan waktu. 
Informasi akuntansi manaje-men yang dibutuhkan oleh ppipminan dalam hal ini  sebagai pengambil keputusan, pada mulanya dimulai dari pengumpulan data dari semua bagian pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. Data yang dikumpulkan diolah menjadi informasi yang berguna dan dapat diterima oleh yang membutuhkannya. Pengambilan keputusan  pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang dapat kita lihat sebagai berikut : 

a. Meminta data dan informasi dari setiap bagian 

b. Informasi yang diberikan masing-masing bagian merupakan gam-baran keadaan yang telah diolah melalui sistem akuntansi manaje-men yang ada. 
c. Data dan informasi tersebut dilanjutkan ke bagian perencanaan dan selanjutnya disampaikan ke pimpinan. 
d. Diadakan rapat dengan bagian tertentu berdasarkan informasi yang ada sebagai bahan pertimbangan dari pimpinan. 
e. Pimpinan dalam hal ini  akan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang masuk dari semua bagian yang akan dimasukkan dalam Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) 
F. Penerapan Informasi Akuntansi Differensial Dalam Pengambilan Keputusan 

Informasi akuntansi differen-sial adalah suatu tipe akuntansi manajemen yang berperan dalam pengambilan keputusan aktiva tetap dalam suatu perusahaan. Akuntansi differensial merupakan informasi akuntansi yang dihubungkan dengan pemilihan alternative. Informasi akun-tansi differensial merupakan taksiran aktiva, pendapatan dan bunga biaya dalam alternative tindakan yang lain. Penyusunan program merupakan pro-ses perencanaan jangka panjang yang didalamnya manajemen Dinas Perta-nian dan Peternakan Kabupaten Ketapang merencanakan lokasi sumber daya (resources) kepada berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang untuk pelaksanaan strategi dalam pencapaian tujuan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. Dalam peren-canaan jangka panjang, semua bagian yang ada pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang akan mengalokasikan dana anggaran untuk investasi kegiatan operasional pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang. 
Untuk dapat menyajikan lapo-ran internal yang baik diperlukan informasi akuntansi manajemen, hal itu dimaksudkan untuk menghindari adanya kesalahan dan pemborosan yang terjadi karena Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang salah mengambil keputusan penginves-tasian anggaran yang dibuat, akuntansi manajemen itu terdiri dari kegiatan mempersiapkan anggaran, menginter-pretasikan antara hasil dengan yang akan direncanakan serta menetapkan prosedur pengawasan intern untuk mencegah terjadinya pemborosan biaya. 
Investasi anggaran pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang membutuhkan dana yang relatif besar dan keterikatan dana tersebut dalam jangka waktu yang relatif panjang serta mengandung resiko, oleh karena itu perlu pertimbangan yang masak dan bijaksana sebelum investasi tersebut dilaksanakan. Diantara berbagai informasi yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang memerlukan informasi akuntansi manajemen yaitu berupa aktiva differensial, pendapatan differensial, biaya differensial yang merupakan informasi penting untuk menilai kekayaan ekonomis suatu rencana investasi. 
Bagi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang manfaat dari informasi akuntansi manajemen dalam pengambilan kepu-tusan berkenaan dengan pengelolaan anggaran adalah sebagai berikut :

a. Bagi Dinas Pertanian dan Peter-nakan Kabupaten Ketapang, infor-masi akuntansi manajemen merupa-kan alat untuk : 

1) Meningkatkan manfaat pereko-nomian masa yang akan datang dari suatu aktiva tetap tertentu yang ada tetapi dapat diperlukan bagi Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang untuk memperoleh manfaat ekonomis pada masa yang akan datang dari aktiva yang lain. 

2) Memanfaatkan fasilitas yang menganggur  

b. Bagi semua bagian pada Dinas Pertanian dan Peternakan Kabu-paten Ketapang sebagai pelaksana kegiatan operasional maka infor-masi akuntansi manajemen merupa-kan alat untuk : 

1) Pedoman dalam kegiatan operasional. 

2) Tolak ukur keberhasilan pelaksa-naan kegiatan operasional 
Perkembangan praktek akun-tansi manajemen lebih didasarkan atas logika dan pengalaman dan bukan atas dasar diterima tidaknya secara umum dan tidak adanya organisasi yang berwenang dalam mengatur sanksi bagi yang menolak untuk mengguna-kan praktek-praktek akuntansi mana-jemen. Jika suatu informasi atau suatu prinsip pengukuran tertentu ternyata bermanfaat untuk tujuan-tujuan terten-tu manajemen, maka prinsip atau ukuran tersebut adalah akuntansi manajemen yang baik. Dimana kriteria pokok akuntansi manajemen adalah efektif tidaknya suatu prinsip atau metode bagi manajemen perusahaan secara keseluruhan individual.  
Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang bergerak dibi-dang kepemerintahan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat telah memanfaatkan informasi akuntansi manajemen, hal itu dapat terlihat dari langkah-langkah yang dilakukan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang yaitu mengumpulkan ber-bagai macam informasi dan mengam-bil suatu kesimpulan untuk pengam-bilan keputusan terhadap masalah yang dihadapi. 
Informasi akuntansi manaje-men sangat diperlukan di Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang khususnya untuk membantu pihak internal di dalam pengambilan keputusan terutama sekali yang berkenaan dengan pengelolaan dan pertanggungjawaban anggaran. Karena informasi akuntansi manajemen ini menyangkut masa yang akan datang yang digunakan untuk pengambilan keputusan dan akuntansi manajemen juga bermanfaat untuk memastikan setiap bagian perusahaan berfungsi dengan efektifitas yang maksimal. 
Dalam pengambilan keputusan yaitu keputusan mengenai anggaran Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Ketapang tidak hanya mempertimbangkan faktor-faktor ke-uangan tetapi juga mempetim-bangkan faktor-faktor non keuangan, dimana faktor-faktor ini sebagai masukan dalam menentukan alternatif mana yang terbaik diantara alternatif yang tersedia.
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